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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

penulispaparkan mengenai Sejarah dan Perkembangan GP Ansor 

Kecamatan Arjawinangun tahun 2010–2022 maka penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sejarah Gerakan Pemuda Ansor tidak dapat dilepaskan dari sejarah 

NU. Pada tahun 1924 di Surabaya berdiri suatu organisasi pemuda 

NU yang diberi nama Syubbanul Wathan yang kelak menjadi cikal 

bakal penamaan GP Ansor. Gerakan Pemuda Ansor merupakan 

organisasi kepemudaan Nahdlatul Ulama’ yang menjunjung tinggi 

dan membela negara Indonesia yang sah berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang 1945 

2. Perkembangan GP Ansor dalam berjalannya waktu saat ini telah 

memiliki 413 an cabang yang tersebar diberbagai wilayah di 

Indonesia termasuk di daerah Kabupaten Cirebon tepatnya di 

kecamatan Arjawinangun yang didirikan atas prakarsa KH. Mustofa 

Ainin pada tahun 1980, Perkembangan GP Ansor Kecamatan 

Arjawinangun pada tahun 2010-2022 mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam perjalanannya.  

3. Keberhasilan GP Ansor sebagai gerakan kepemudaan dibawah 

Nahdlatul Ulama memberikan dampak besar bagi anggota dan 

pengurus GP Ansor di wilayah Arjawinangun juga Seperti 

mengadakan Operasi pasar murah, Pelatihan Digital Marketing, 

Koperasi Ansor. 
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B. Saran 

Melihat potensi jumlah anggotayangcukupbanyak saat ini, dirasa 

masih belum dapat dimaksimalkan perannyamasing-masing di tiap 

lininya,structural organisasi yang belum berjalan sesuai dengan tugas 

masing-masing sehingga bertumpupadakader-kadertertentu. Maka dari 

itu perlu adanya kegiatan yang berbasis pada peningkatan SDM Pengurus 

dan Anggota dengan melakukan kerjasama dengan pihak/instansi atau 

lembaga tertakait sesuai dengan kebutuhan organuisasi. dan semoga apa 

yang penulis tulis menjadi sebuah khasanah keilmuan yang besar harapan 

penulis akan bisa dikembangkan dan menjadi bahan kajian dikemudian 

hari. Penulis menyadari masih banyak nya kekuranganyang masih 

terlihat dalam kepenulisan ini. Maka dari itu mohon kewajarannya 

apabila terdapat kata, penamaan yang kurang tepat dalam tulisan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


